BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang kepatuhan penggunaan obat pada
pasien rawat inap di RSUD Dr. MM. Dunda Limboto dapat disimpulkan bahwa
pasien yang patuh sebesar 54% sedangkan pasien yang tidak patuh sebesar 46%
maka kepatuhan penggunaan obat pneumonia pada pasien rawat inap di RSUD
Dr. MM. Dunda Limboto masih tergolong kurang patuh karena tingkat kepatuhan
dengan kriteria tinggi dengan persentase 80-100% sedangkan persentase pasien
yang patuh hanya sebesar 54%.
5.2 Saran

Disarankan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut tentang tingkat
kepatuhan pasien pneumonia yang berada di rumah sakit lain, selain itu perlu
ditingkatkan lagi pengetahuan pasien pneumonia tentang pentingnya mematuhi
aturan minum obat yang dianjurkan oleh dokter dan bisa merubah pola hidup

sehingga dapat mencegah penyakit pneumonia.
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